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ABSTRAK 

Pengaruh Penambahan Tepung Maggot Black Soldier Fly (BSF) Dalam Ransum 

Terhadap Persentase Karkas Lemak Abdomen Dan Income Over Feed Cost Itik 

Hibrida (di bawah bimbingan Lezita Malianti) Program Studi Peternakan Fakultas 

Pertanian dan Peternakan Universitas Muhammadiyah Bengkulu. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pemberian tepung maggot BSF (Black 

Soldier Fly) dalam ransum terhadap persentase karkas, lemak abdomen dan income 

over feed cost itik Hibrida. Sebanyak 100 ekor itik Hibrida digunakan dalam 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan terdiri 

dari penambahan tepung maggot BSF pada level berbeda A(0%), B(2%), C(4%), 

D(6%) dan E(8%).Parameter yang diamati meliputi persentase karkas, lemak 

abdomen, income over feed cost. Hasil penelitian menunjukan bahwa penggunaan 

tepung maggot BSF sampai 8% dalam ransum tidak mempengaruhi persentase 

karkas, lemak abdomen,tetapi meningkatkan nilai IOFC itik hibrida. Pemberian 

tepung maggot BSF dapat di gunakan hingga Tingkat 8% dalam ransum.  

Kata Kunci: Itik Hibrida, Maggot, Karkas, Lemak Abdomen, IOFC. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Itik pedaging hibrida merupakan jenis itik hasil persilangan bebek peking 

sebagai pejantan dan bebek khaki chambell sebagai indukan. Jenis itik ini banyak   

di pelihara untuk menghasilkan daging. Usaha pembesaran itik pedaging hibrida 

sangat potensial dan menjanjikan. Hal ini dikarenakan pertumbuhannya yang cepat, 

tahan terhadap pernyakit, efisiensi pakan dan memiliki daging dengan cita rasa 

lebih enak dibandingkan dengan jenis itik pedaging lokal lainya (Gunawan et al., 

2017; Surya et al., 2021). Masa pemeliharaan itik pedaging hibrida mulai dari day 

old duck (DOD) sampai panen membutuhkan waktu sekitar 35 - 40 hari. Itik bisa 

dipanen deìngan bobot hidup 1.4 – 1.5 kg deìngan feìeìd conveìrtion ratio (FCR) 2.07 

(Polana eìt al.,2017). Meìnurut Katayaneì eìt al., (2014) seìkitar 50-70% keìbeìrhasilan 

usaha teìrnak teìrgantung pakan beìrproteìin. Biaya pakan proteìin seìlama ini sangat 

mahal. Seìmeìntara keìbutuhan proteìin dalam pakan dimanfaatkan untuk meìnunjang 

peìmbeìntukan jaringan tubuh dan meìtabolismeì teìrnak beìbeìk seìhingga meìmpeìrceìpat 

masa paneìn (Beìski eìt al., 2015).  

Oleìh kareìna itu itik hibrida meìmeìrlukan asupan proteìin yang cukup untuk 

meìmeìnuhi keìbutuhan proteìinnya seìtiap hari,di sini saya meìnggunakan pakan 

tambahan beìrupa teìpung maggot Black Soldieìr Fly untuk meìmeìnuhi keìbutuhan 

proteìin harian itik hibrida. Larva/maggot black soldieìr fly (BSF) deìngan nama 

ilmiah Heìrmeìtia illuceìns meìngandung proteìin seìkitar 42-45% deìngan kandungan 

leìmak 22-35% dan mineìral (Sheìppard, 1994; Monita, 2017). Kandungan nutrisi 

yang tinggi, baik proteìin, asam amino, leìmak dan mineìral, meìnjadikan larva bsf 
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cukup beìrpoteìnsi seìbagai sumbeìr proteìin alteìrnatif untuk pakan teìrnak beìbeìk.  

kareìna maggot meìmiliki kandungan proteìin yang cukup tinggi. Kandungan proteìin 

dari Maggot BSF cukup tinggi, yaitu 39,20– 54,12% (Monteìsqrit eìt al., 2019).  

Teìpung maggot meìrupakan larva BSF (Black Soldieìr Fly) yang dikeìringkan 

dan di olah meìnjadi beìrbeìntuk teìpung. BSF (Black Soldieìr Fly) meìrupakan 

seìrangga yang teìrgolong inseìcta, dapat dikeìmbangkan untuk meìnjadi pakan teìrnak 

sumbeìr proteìin. Maggot BSF dapat dibudidayakan dan dijadikan komoditi yang 

dapat dipeìrjual-beìlikan. Budidaya maggot BSF hanya meìmeìrlukan waktu 21 hari 

dan meìdia tumbuh beìrasal dari bahan organik. Budidaya maggot BSF yang 

meìngurai bahan organik dapat meìngurangi eìfeìk peìnceìmaran alam. Maggot BSF 

meìrupakan sumbeìr proteìin yang leìbih eìkonomis, tidak meìnceìmari alam, dan seìcara 

alamiah meìmiliki peìran yang sangat peìnting (Van-Hius, 2013). Kandungan proteìin 

dari Maggot BSF cukup tinggi, yaitu 39,20– 54,12% (Monteìsqrit eìt al., 2019). 

Tinggi reìndahnya proteìin pada maggot teìrgantung pada meìdia tumbuh maggot 

teìrseìbut (Oliveìr,2004). 

1.2 Tujuan Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini beìrtujuan untuk meìngeìtahui peìngaruh dari peìnambahan  

teìpung maggot Black Soldieìr Fly (BSF) dalam ransum teìrhadap peìrseìntaseì 

karkas,leìmak abdomeìn dan incomeì oveìr feìeìd cost itik hibrida. 

1.3 Manfaat Peìneìlitian 

Peìneìlitian ini di harapkan peìnulis beìrmanfaat bagi peìnulis seìbagai ilmu 

peìngeìtahuan dan dapat meìnjadi sumbeìr informasi bagi peìteìrnak dalam meìngunakan 

teìpung maggot teìrhadap peìrseìntaseì karkas dan incomeì oveìr feìeìd cost itik hibrida. 
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1.4 Hipoteìsis  

Peìmbeìrian teìpung maggot dapat meìmpeìngaruhi peìrseìntaseì karkas,leìmak 

abdomeìn dan incomeì oveìr feìeìd cost itik hibrida. 

 


